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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di SDN Blawe
Kabupaten Kediri. Hasil observasi diketahui bahwa guru belum menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik siswa. Sehingga
pembelajaran ini menjadi membosankan dan terlihat monoton, karena tidak ada
variasi dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut dalam
penelitian ini yaitu mengembangkan media pembelajaran berbasis Nearpod pada
materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan kelas IV SDN Blawe. Media
yang sudah dikembangkan diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE yang terdiri dari
lima tahapan vyaitu: (1) Analysis (analisis), (2) Design (perencanaan), (3)
Development (pengembangan), (4) Implementation (implementasi), (5) Evaluation
(evaluasi). Instrumen pengumpulan data berupa data kevalidan, kepraktisan,
keefektifan yang dinyatakan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Penelitian ini menggunakan tes yang berup pres-test dan post-test digunakan untuk
mengukur kemampuan awal dan kemmapuan akhir siswa setelah menggunakan
media pembelajaran berbasis nearpod. Sedangkan angket untuk mengetahui
penilaian ahli terhadap media pembelajaran berbasis nearpod dan respon guru
serta siswa terhadap media pembelajaran berbasis nearpod. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SDN Blawe dan SDN Tiron 4. Hasil penelitian pengembangan media
pembelajaran berbasis nearpod pada materi bentuk dan fungsi bagian tubuh pada
hewan kelas IV SDN Blawe adalah sebagai berikut: (1) Hasil kevalidan media
pembelajaran berbasis nearpod ini mendapatkan presentase 83% yang
dikategorikan sangat valid. (2) Hasil kevalidan materi pada media pembelajaran
berbasis nearpod mendapatkan nilai 96% yang dikategorikan sangat valid. (3) Hasil
angket kepraktisan respon guru mendapatkan presentase 98%. (4) Hasil angket
kepraktisan respon siswa mendapatkan presentase 96%. (5) Hasil keefektifan siswa
melalui pre-test dan post-test dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
nearpod pada materi bentuk dan fungsi tubuh pada hewan diperoleh hasil pre-test
presentase 56,7% dikategorikan kurang efektif sedangkan hasil post-test
presentase 97,1% dikategorikan efektif.Kesimpulan dari penelitian pengembangan
ini yaitu bahwa media pembelajaran berbasis Nearpod dinyatakan sangat valid,
sangat efektif, dan sangat praktis untuk digunakan. Sehingga media sudah dapat
digunakan untuk proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Nearpod, Bnetuk dan
Fungsi Bagian Tubuh Pada Hewan.
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A.Pendahuluan

Secara umum Pendidikan
adalah proses memperoleh
pengetahuan, keterampilan dari
satu generasi ke generasi
selanjutnya. Pendidikan juga bisa
membentuk karakter setiap
individu. Menurut  Aristoteles
pendidikan yang baik harus
memiliki tujuan utama yaitu untuk
kebahagiaan. Meskipun
kebahagiaan tertinggi dalam hidup
masih bersifat
(Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2018).
Di dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 mengetahui perihal

spekulatif

Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan pendidikan
merupakan usaha sadar serta
terencana untuk  mewujudkan
suasana belajar serta proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif membuatkan potensi
dirinya untuk mempunyai kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan
yang diperlukan dalam warga,
bangsa, dan negara.

Pendidikan  yaitu  suatu
proses bimbingan atau tuntunan
atau pimpinan yang di dalamnya

mengandung unsur-unsur pendidik,

siswa, tujuan, dll dan dapat
disimpulkan bahwa pendidikan
ialah salah satu hal yang penting
dalam kehidupan. Menurut
Kurniawan (2017:27) Pendidikan
merupakan suatu hal untuk
mempersiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau
individu manusia yang proses
berlangsung secara terus menerus
sejak ia lahir sampai ia meninggal
dunia. Menurut Elfachmi (2015:16)
tujuan pendidikan yaitu untuk
memuat gambaran tentang nilai-
nilai yang baik, Iluhur, pantas,
benar, dan indah untuk kehidupan,
oleh karena itu tujuan pendidikan
memiliKi dua fungsi yaitu
memberikan arahan kepada
segenap kegiatan pendidikan dan
sebagai sesuatu yang ingin dicapai
oleh segenap kegiatan pendidikan.

Penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar
mengajar dapat meningkatkan
minat belajar siswa dan dapat
membangkitkan  motivasi  atau
rangsangan kegiatan belajar
bahwa bisa membawa pengaruh
psikologis yang baru terhadap
siswa (Hamalik Gerlach, 2013).
Media merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari proses
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pembelajaran demi tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya
dan tujuan pembelajaran pada
khususnya. Media pembelajaran
dapat  diasosiasikan  sebagai
penarik perhatian siswa.
Penggunaan media dapat
memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga akibatnya dapat
memperlancar, meningkatkan
proses dan hasil belajar seseorang.
Pembelajaran membutuhkan
media pembelajaran yang relevan
dengan materi. Media
pembelajaran sangat menunjang
pemahaman materi siswa pada
materi yang diajarkan.
Pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan
siswa menjadi lebih luas dan benar.
Pembelajaran [Imu Pengetahuan
Alam (IPA) di sekolah dasar pada
materi Perkembangbiakan Makhluk
Hidup sangat penting dipahami
oleh siswa. Pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA)
diharapkan dapat menjadi salah
satu sumber ilmu yang bermanfaat
bagi siswa. Pembelajaran IPA
bukan hanya menguasai tentang
pengetahuan yang berupa fakta

atau prinsip saja, tetapi juga

merupakan suatu proses
penemuan. Dalam proses tersebut
dapat menekankan pada
pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara
ilmiah. Dalam pembelajaran IPA
materi daur hidup (meltamorfosis)
helwan di lingkungan sekitar
sehingga peserta didik akan lebih
memahami jika media terselbut
real, media pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting, karena
dalam memahami materi
metamorfosis tidak hanya dengan
menghafa konsepnya sesuai dalam
buku ajar namun juga dapat
dengan mengesksplor  dapat
membantu siswa untuk lebih
mengeksplor pengetahuannya
dalam materi meltamorfosis pada
hewan.

Pembelajaran yang ideal
merupakan pembelajaran yang
mampu mendorong kreativitas
anak secara keseluruhan,
membuat siswa menjadi aktif,
mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan berlangsung
dalam kondisi menyenangkan.
Pembelajaran yang ideal hanya
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mungkin terjadi jika didukung oleh
guru yang ideal.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di SDN Blawe
ditemukan beberapa permasalahan
terkait pembelajaran IPA pada
materi materi bentuk dan fungsi
bagian tubuh pada hewan.
Permasalahan ini dilihat dari dua
faktor yaitu guru dan siswa. Guru
lebih berorientasi pada
pembelajaran teacher centered,
yang mana guru lebih banyak

menjelaskan materi dengan

metode ceramah. Sehingga
pembelajaran ini menjadi
membosankan dan

pembelajarannya sangat monoton,
karena tidak variasi dalam proses
pembelajaran. Selain dari faktor
guru juga ditemukan permasalahan
yang dialami siswa, permasalahan
yang dialami siswa yaitu siswa
sering terlihat bosan ketika
mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara yang
diperoleh dapat diketahui bahwa
peserta didik lebih suka belajar
sambil bermain, karena menurut
peserta didik pembelajaran itu
menjadi lebih menyenangkan jika
menggunakan media pembelajaran

yang berteknologi seperti video dan

gambar-gambar. Dalam
penggunaan media pembelajaran
berbasis Nearpod proses
pembelajaran menjadi maksimal
terhadap proses pembelajaran
dengan perasaan yang
menyenangkan. Selain itu kita juga
melakukan observasi dan
wawancara dan juga melakukan
analisis dokumen vyang terkait
dengan kemampuan peserta didik
dalam menguasai materi dapat
dibuktikan dari 18 siswa dengan
rata-rata nilai siswa 72% yang
masih dibawah KKM pada materi
Bentuk dan Fungsi Bagian Tubuh
Pada Hewan.

Berdasarkan hasil analisis
penelitian di atas, maka peneliti
akan melakukan penelitian tersebut
dengan judul “PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS NEARPOD PADA
MATERI BENTUK DAN FUNGSI
BAGIAN TUBUH PADA HEWAN
KELAS IV SDN BLAWE”

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan
n, yang dikenal selbagai Relselarch
and Delvelopmelnt (R&D).
Melnulrult Sugiyono (2011: 297),
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R&D merupakan metode
pelnellitian yang bertujuan untuk
menghasilkan produk tertentu dan
menguiji efektivitas produk tersebut.
Berdasarkan pelndapat tersebut
peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penelitian dan
pengembangan adalah  model
dalam penellitian yang bertujuan
menghasilkan suatu produk agar
dapat belrmanfaat dalam
pendidikan.

Model ADDIEI sesuai
dengan pengembangan media
sebagai media visual. Berikut
penjelasan tentang prosels
pengembangan dengan model
ADDIEI berdasarkan pelndapat
Pribadi (2014: 128). a. Tahap
Analisis (Analysis), Design,
Development, Implementations,
Evaluation. Tahap analisis adalah
melakulkan analisis kinelrja
(pelrformance analysis) dan
analisis kebutuhan (neeld
analysis). Langkah pertama
analisis kinerja bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan
permasalahan penggunaan media
pembelajaran yang ada. Oleh
karena itul, pada tahap ini analisis
dilakukan di tempat penelitian,
yaitul di kellas IV SDN Blawe Kota

Kediri. Analisis yang ada pada
situasi lingkungan didapatkan dari
hasil observasi langsung dalam
pembelajaran bentuk dan fungsi
bagian tubuh pada hewan di kelas
IV SDN Blawe. Pada tahap ini
peneliti akan melakukan observasi
untuk mengetahui permasalahan
yang terdapat di SD tersebut yaitu
guru lebih berorientasi pada
pembelajaran teacher centered,
yang mana guru lebih banyak
menjelaskan materi dengan

metode ceramah.

b. Tahap Desain (Design) Pada tahap

desain ini, dilaksanakan dengan
menyusun secara rinci persyaratan
yang akan diperlukan dalam proses
pelaksanaan penelitian, seperti
media pembelajaran, kuesioner,
dan materi yang akan digunakan.
Ketika pelaksanaan media
pembelajaran berlangsung, akan
ditekankan melalui dari tiga aspek
yakni pemilihan materi yang sesuai
dengan keperluan siswa dan
pedoman kompetensi, penerapan
strategi yang telah ditetapkan,
metode evaluasi dan penilaian
yang akan digunakan.

Pengembangan (Delvellopmeint)
Menurut  Pribadi (2014:130),

‘Langkah pengembangan meldia
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pembelajaran melipulti kelgiatan
membulat, melmbelli, selta
memodifikasi bahan ajar agar
mencapai tuljulan yang tellah
ditentukan selrta direncanakan”.
Pada pelnellitian yang akan
dilakulkan delngan cara melmbelli,
dan memodifikasi meldia pop ulp
book yang akan dibulat. Pada tahap
ini, media pembelajaran pop up
book mulai dikembangkan oleh
peneliti sesuai dengan desain yang
telah ditetapkan. Pengembangan
produk media pembelajaran
disesuaikan dengan materi
dankompetensi yang ingin dicapai.
divalidasi pada ahli media dan ahli
materi. Jika media pembelajaran
yang dibuat belum mencapai
kriteria kevalidan yang ditentukan,
maka peneliti merevisi media
pembelajaran sesuai saran dari ahli
media dan ahli materi.

d. Implementation (Implementasi).

Menurut Nunuk Suryani, dkk

(2019,127), “Implementation
berkaitan dengan
mempersiapkan lingkungan

belajar dan keterlibatan siswa”.
Tahap ini merupakan tahap
kegiatan uji coba. Pada tahap uji
coba produk ini, akan dilakukan
uji coba sebanyak dua kali yaitu

uji coba terbatas dan uji coba
luas. Pada uji coba terbatas
menggunakan 7 siswa Yyang
dipilih secara acak dari kelas 1V
SDN Tiron 4, sedangkan uji coba
skala luas akan menggunakan
18 siswa kelas IV SDN Blawe.

e. Tahap Evaluasi (Elvalulation)
Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui apakah langkah
kegiatan dan produk yang
dibuat telah sesuai. Tahap ini
meliputi evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif. Evaluasi
formatif dilakukan dengan cara
mengumpulkan data setiap
tahapan untuk
menyempurnakan suatu
produk. Evaluasi sumatif
dilakukan pada akhir kegiatan
yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh produk
terhadap hasil belajar siswa
dan kualitas pembelajaran
secara luas. Produk yang
dikembangkan ini  melalui
beberapa tahapan yaitu
Analysis, Design, dan
Implementation. Evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan
dalam model ADDIE. Jika pada
tahapan terdapat hasil yang

perlu diperbaiki maka perlu
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dievaluasikan identifikasi pengumpulan data dalam
kemudian disempurnakan. penelitian ini  Lembar Angket
Tujuannya agar menghasilkan (Kusioner) siswa, Lembar angket
produk yang berkualitas. Guru dan Kisi-kisi Soal.

, . Analisis data penelitian ini,
Lokasi penelitian yang

dilakukan di SDN Blawe
kabupaten  Kediri.  Subjek

menggunakan teknik analisis data
deskriptif dan data kuantitatif. Pada

. . data kualitatif yang belrisi pendapat
penelitian adalah siswa SDN . . .
. . atau saran dari ahli materi
Blawe Kediri dengan jumlah 18 ) .
, . pembelajaran guna pelrbaikan
siswa, sedangkan uji coba o
] produk selbellulm diulji coba.
terbatas dilakukan dengan

jumlah 7 siswa kelas IV di SDN
Tiron 4. Validasi yang dilakukan

Sedangkan pada data kulantitatif,
dilakulkan analisis skor dari

, S beberapa angket (angket validasi
dengan melibatkan validasi ahli
S , , ahli, angket respon guru, dan
dan validasi materi yang terkait _
. angket respon siswa).
dalam  pembuatan  media

pembelajaran, sehingga
o . C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
validasi dapat digunakan untuk
_ 1. Spesifikasi Produk
menyempurnakan media yang

dikembangkan. Agar media Prosedur pengembangan
pembelajaran berbasis pada penelitian ini
Nearpod dapat memenuhi menggunakan model
standart yang telah ditetapkan pengembangan ADDIE
maka harus ada validasi yang (Analysis, Design,
di antarannya ada 2 yaitu. Development, Implementation,

Evaluation).  Penelitian  ini
a. Ahli media

b. Ahli materi

berfokus pada pengembangan
media pembelajaran berbasis

nearpod pada materi bentuk

Pengumpulan  data  adalah dan fungsi bagian tubuh pada

proses  yang  standar selrta hewan. Adapun spesifikasi

sitematik agar dapat melmpelrolelh media pembelajaran berbasis

data yang diperiukan.  Teknik nearpod ini sebagai berikut.
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a. Media pembelajaran

berbasis nearpod berisi

halaman awal masuk
dalam halaman menu.

b. Media

berbasis nearpod berisi

pembelajaran

petunjuk penggunaan.
c. Media

berbasis nearpod berisi

pembelajaran

Kd dan Indikator
pembelajaran.
d. Media pembelajaran

berbasis nearpod berisi
materi bentuk dan fungsi
tubuh

bagian pada

hewan.

2. Prinsip - Prinsip, Keunggulan,

dan Kelemahan Media

a.

Prinsip-Prinsip Media
Pengembangan media
pembelajaran berbasis
nearpod menggunakan prinsip-
prinsip sebagai berikut.

Media pembelajaran berbasis
nearpod dapat membantu
siswa untukmemahami materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh
pada hewan.

Media pembelajaran berbasis
nearpod dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi
bentuk dan fungsi bagian tubuh

pada hewan.

3) Rasa ingin tahu dan
ketertarikan  siswa  dalam
mengikuti pembelajaran
semakin meningkat.

4) Siswa menjadi aktif dalam
proses pembelajaran.

b. Keunggulan Media
Pembelajaran Berbasis
Nearpod

Setelah melakukan
penelitian, media
pembelajaran berbasis
nearpod memiliki keunggulan
sebagai berikut.

1) Dapat lebih menarik perhatian
siswa

2) Media dapat dibawa kemana-
mana

b. Kelemahan Media
Pembelajaran Berbasis
Nearpod

1) Media pembelajaran tersebut
memerlukan laptop dan LCD
proyektor daam
mengoperasikannya,

2) Memerlukan jaringan internet
yang sangat kuat.

3. Faktor Pendukung dan

Penghambat Implementasi

Model

Media pembelajaran berbasis

nearpod dapat dikatakan efektif

karena memperoleh presentase
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sebesar 83%, hal ini di dukung oleh
Bito (2017) yang menyatakan
bahwa presentase 83% media
pembelajaran dapat dikatakan
efektif jika didasari atas empat
indikator, yaitu: (1) ketercapaian
keefektivan  kemampuan  guru
mengelola  pembelajaran, (2)
ketercapaian keefektifan aktivitas
peserta didik, yaitu pencapaian
waktu ideal yang digunakan
peserta didik untuk melakukan
setiap kegiatan termuat dalam
rencana pelaksanaan
pembelajarandengan toleransi 5%,
(3) respon peseta didik terhadap
pembelajaran yang posistif yaitu
terdapat rata-rata  persentase
jawaban (respon) peserta didik
untuk kategori senang, baru dan
berminat lebih besar atau sama
dengan 80%, serta (4)
ketercapaian ketuntasan belajar
(seorang peserta didik dinyatakan
tuntas belajar bila memiliki daya
serap paling sedikit 65% dari nilai
total 100, sedangkan ketuntasan
klasikal tercapai bila paling sedikit
80% peserta didik di kelas telah
tuntas belajar). Hasil penelitian
media pembelajaran  berbasis
nearpod ini memperoleh hasil
sangat efektif, hal ini senada

dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini dari hasil validasi
secara teoritis dinyatakan baik. Ada
sebuah teori menyatakan sebuah
media pembelajaran akan memiliki
tingkat keefektifan atau tingkat
kualitas yang baik jika media
tersebut memenuhi unsur-unsur
yang ada di atas. Efektivitas juga
dapat diartikan sebagai sebuah
pencapaian dari tujuan yang
dilakukan dengan cara yang baik
dan mendapatkan hasil yang
memuaskan (Ansori et al, 2021).
Efektivitas pembelajaran
merupakan suatu perilaku
mengajar yang dilakukan oleh
tenaga pendidikan dengan efektif
agar mampu memberikan
pengalaman baru melalui
pendekatan dan strategi khusus
untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran (Fathurrahman et al.,
2019). Efektivitas pembelajaran
didukung oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Dimana,
dalam setiap proses pembelajaran
terdapat tiga komponen penting
diantaranya guru, peserta didik,
dan media yang digunakan.
Pembelajaran yang efektif lahir dari
perencanaan guru yang matang

tentang tujuan  pembelajaran,
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strategi dan model pembelajaran,
komunikasi, media pembelajaran,
dan dorongan yang kuat untuk
mengajar siswa. Maka dari itu,
pembelajaran yang efektif sangat
didukung oleh guru yang efektif
dalam mengajar. Selain itu,
pembelajaran yang efektif juga
didukung dengan pengelolaan
kelas yang baik (Tarihoran &
Wiputra, 2020).

Efektivitas pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik saling
berkaitan dengan hasil belajar yang
diraih oleh siswa. Hubungan
keduannya vyang sangat erat,
menyebabkan keduanya
diibaratkan dengan dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Ukuran dari
sebuah pembelajaran yang
berlangsung secara efektif
merupakan hasil yang diperoleh
oleh siswa. Dalam  proses
pembelajaran guru melakukan
berbagai tahapan, mulai dari
tahapan persiapan, pelaksanaan,
dan penilaian
(Amka,2020:17).

pembelajaran

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian pengembangan dan

pembahasan produk media
pembelajaran dapat di
simpulkan sebagai berikut. :

1. Berdasarkan hasil validasi ahli
media presentase mendapatkan
hasil nilai akhir 83,00 %, pada
hasil presentase tersebut media
dapat di katakan sangat valid
dandapat diuji cobakan dengan
ada  sedikit  revisi pada
sebelumnya. Sedangkan pada
validasi ahli materi presentase
mendapatkan hasil nilai akhir
96,00 %, pada hasil presentase
tersebut media dapat di katakan
sangat valid dan sudah dapat
digunakan untuk membantu
proses pembelajaran di kelas.

2. Kepraktisan media dapat
ditunjukkan dari hasil respon
guru dan respon siswa. Saat uji
coba luas hasil presentase
respon guru  mendapatkan
presentase nilai sebesar 98,00%
maka  dapat  dikategorikan
memperoleh  sangat praktis.
Pada uji coba terbatas hasil.
Pada uji coba luas mendapatkan
hasil presentase nilai sebesar 96
% atau dapat dikatakan
memperoleh  kriteria  sangat
praktis.

3. Media dikatakan efektif dapat
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dilihat Pada uji coba terbatas
hasil pre-test siswa
menunjukkan nilai rata-rata 56,7
sedangkan hasil post-test siswa
menunjukkan nilai rata-rata 97,1.
Sedangkan pada uji coba luas
hasil pre-test siswa
menunjukkan  nilai  rata-rata
69,27 sedangkan hasil post-test
siswa menunjukkan nilai rata-
rata 90,28. Uji-T pada pre-test
dan post-test menunjukkan nilai
signifikansi  (2-tailed)  yang
diperoleh adalah 0,000 >0,05,
maka ada perbedaan rata-rata
antara hasil belajar pretest
dengan posttest tentu ada
pengaruh penggunaan
pengembangan media
pembelajaran berbasis nearpod
terhadap peningkatan  hasil
belajar siswa. Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan
media pembelajaran berbasis

nearpod efektif digunakan.
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